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ABSTRAK 

Mangrove merupakan tumbuhan yang banyak ditemukan didaerah pantai dan sekitar muara sungai yang 

kehidupannya dipengaruhi oleh arus pasang surut air laut. Primata adalah salah satu ordo dari kelas 

mamalia yang memiliki lebih dari 350 spesies di dunia. Kehadiran primata semakin berkurang akibat 

kondisi habitat yang mengalami penyusutan di kawasan aslinya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jumlah populasi dan pola perilaku harian monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di 

hutan mangrove kuala langsa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini Penelitian ini menggunakan 

metode focal animal sampling dengan Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

teknik observasi lapangan dan analisis data menggunakan persentase frekuensi perilaku harian. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa jumlah populasi monyet ekor panjang berjumlah 165 ekor dengan 

kategori anakan sejumlah 53 ekor, remaja sejumlah 54 ekor, dewasa sejumlah 58 ekor dan pola perilaku 

harian yang peling sering dilakukan oleh monyet ekor panjang adalah perilaku bergerak, dan perilaku 

yang paling sedikit dilakukan adalah perilaku kawin. 

Kata Kunci: Focal animal sampling; macaca fascicularis;perilaku harian; populasi. 

 

ABSTRACT 

Mangroves are plants that are commonly found in coastal areas and around river estuaries. Mangroves 

are one of the ecosystems in the waters. Mangroves have high productivity compared to natural 

ecosystems, making them a very important ecological link for the life of living things in the surrounding 

waters. Primates are one of the orders of the mammal class which has more than 350 species in the 

world. The presence of primates is decreasing due to shrinking habitat conditions in their natural areas. 

This study aims to determine the population size and daily behavior patterns of long-tailed macaques 

(Macaca fascicularis) in the mangrove forest of Kuala Langsa. The method used in this study used the 

focal animal sampling method. Data collection techniques in this study used field observation 

techniques and data analysis using the percentage of daily behavior frequency. The results of this study 

showed that the population of long-tailed monkeys was 165 individuals with 53 children, 54 adolescent, 

58 adults and the most frequent daily behavior pattern by long-tailed monkeys was movement behavior 

and the least behavior is mating behavior. 

Keywords: Daily activity; focal animal sampling; Macaca fascicularis, population, 
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PENDAHULUAN 

Mangrove merupakan  tumbuhan yang banyak ditemukan didaerah pantai dan sekitar 

muara sungai yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut pantai 

berlumpur (Sipahelut et al., 2020). Mangrove juga merupakan suatu ekosistem yang memiliki 
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produktifitas tinggi dibandingkan ekosistem lain dengan dekomposisi suatu bahan organik 

yang tinggi dan dapat dijadikan sebagai mata rantai ekologis yang sangat penting bagi 

kehidupan makhluk hidup yang ada di sekitarnya (Karimah, 2017). Mangrove juga merupakan 

salah satu habitat bagi hewan untuk tinggal seperti kerang, kepiting, dan juga beberapa primata. 

Kawasan hutan mangrove selain berfungsi secara fisik sebagai penahan abrasi pantai, secara 

biologinya mempunyai fungsi sebagai penyedia bahan makanan bagi kehidupan manusia 

terutama ikan, udang, kerang, dan kepiting, serta sumber energi bagi kehidupan di pantai 

seperti plankton, nekton, dan algae (Majid, 2016). 

Primata adalah salah satu ordo dari kelas mamalia yang memiliki lebih dari 350 spesies 

di dunia. Kehadiran primata semakin berkurang akibat kondisi habitat yang mengalami 

penyusutan di kawasan aslinya (Falah et al., 2020). Monyet merupakan hewan dari kelas 

mamalia dari jenis primata. Di dunia saat ini, ditemukan kurang lebih 264 spesies monyet. 

Monyet menjadi salah satu jenis satwa yang menjadi daya tarik di Hutan mangrove Kuala 

Langsa. Salah satu jenis yang sering ditemui adalah jenis monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) (Utari et al., 2022). 

Monyet ekor palnjalng termalsuk jenis primalta l sosiall ya lng dallalm kehidupalnnya l tida lk 

pernalh terlepals da lri interalksi sosia ll altalu hidup bersalma l dengaln yalng lalin. (Salputra l et al., 2015). 

Monyet ekor pa lnjalng mempunyali ciri-ciri berupal pa lnjalng ekor kura lng lebih sa lmal denga ln 

pa lnjalng balda lnnyal, berkisalr kiral-kiral 38.5-64.8 cm, palnjalng ekornyal berkisalr alnta lra l 40-65.5 

cm. monyet jalnta ln memiliki beralt yalng lebih tinggi dibalnding monyet betina l. Monyet jalnta ln 

memiliki beralt balda ln 3.5-8 kg, sedalngkaln betinal memiliki beralt balda ln sekitalr 3 kg secalra l 

umum, monyet ekor palnjalng ini memiliki va lrialsi wa lrna l tubuh, mulali da lri wa lrna l a lbu-albu 

hinggal kecoklaltaln. (Ra ltnalsa lri et al., 2019). 

Ha lbitalt monyet umumnyal tersebalr disepalnjalng kalwa lsa ln hutaln malngrove Kuallal Lalngsa l. 

Monyet ya lng terdalpa lt di sa lnal bia lsa lnya l berinteralksi lalngsung denga ln ma lya lralka lt a ltalupun 

pengunjung yalng dalta lng  ke kalwa lsa ln wisa ltal hutaln ma lngrove Kuallal La lngsa l. Kebialsa la ln ini 

da lpalt mempengalruhi da lri perilalku hewa ln, terutalmal perilalku halria ln dalri monyet yalng terdalpa lt 

di ka lwa lsa ln ini. (Ruhama & Atmaja, 2018). Perilalku merupa lkaln kebialsa la ln-kebialsa la ln sa ltwa l lialr 

da llalm alktivitals ha lrialnnya l yalng meliputi sifa lt kelompok, walktu alktif , daln inalktif sualtu wilalya lh 

pergeralkaln ca lral mencalri malka lnaln membua lt salra lng, tingkalh lalku bersua lra l daln interalksi dengaln 

spesies lalinnya l, kalwin da ln melalhirka ln alna lk. (Sa lri, 2015). 

Keberalda laln prima ltal sa lnga lt penting balgi keseimbalnga ln ekosistem. Kalrena l monyet 

merupalka ln sa llalh sa ltu sa ltwal penghuni huta ln yalng memiliki alrti penting dallalm kehidupa ln di 
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a llalm. Dihalbitaltnya l, monyet dalpa lt menjalla lnkaln fungsi ekologisnya l, ya lkni sebalga li penyemali 

biji talna lmaln bua lh yalng penting balgi konserva lsi jenis tumbuhaln. Selalin itu monyet juga l sebalga li 

pengendalli populalsi seralngga l dengaln calra l memalngsa lnyal (Fa llalh et al., 2020). 

Penelitialn mengenali populalsi  monyet tela lh dilalkuka ln di berbalga li loka lsi di Indonesia l, 

Rialu oleh menemukaln 53 monyet ekor pa lnjalng denga ln kepalda ltaln popula lsi sebesa lr 0.8 ekor/hal 

(Supartono, 2001). Di kallimalntaln tengalh ditemukaln jumlalh kelompok monyet berkisa lr 750-

850 kelompok daln lebih di temuka ln pa ldal sore ha lri (Gumert, 2012). Di kota l Sa lba lng jumlalh 

monyet ekor palnjalng ya lng ditemukaln ha lnyal berjumlalh 18 individu. Kepaldalta ln populalsi 

monyet ekor palnja lng di tempalt pengalmaltaln alda llalh 19 individu/km2 (Husni, 2017). Di lalmpung 

jumlalh monyet yalng ditemukaln sekitalr 5 kelompok dimalna l kelompok ini didomina lsi kondisi 

ha lbitalt (Ziyus, 2019). Di jalwa l balra lt tepaltnya l di kalwa lsa ln Baltualn kalpur ditemukaln seba lnyalk 

245 individu dengaln jumlalh malsing-malsing 38 individu jalntaln da ln betinal, 56 individu remaljal, 

91 individu alna lk sertal 22 individu balyi denga ln kepaldalta ln populalsinyal mencalpali 2 individu/Ha l 

(Dha lrmal & Almirullalh, 2019). Di semenalnjung Baldung palda l 4 titik lokalsi ya litu Pura l Dallem 

Ka lra lng Bomal, Pura l Gunung Pa lyung, Pura l Baltu Pa lgeh, daln Pura l Luhur Uluwaltu. Denga ln 

kepalda ltaln popula lsi ra ltal-ra ltal mencalpali 114 ekor/hektalr denga ln lua ls wilalya lh jelaljalh 852.5 

hektalr. Ha lsil penelitialn ini menunjukkaln ba lhwal popula lsi monyet ekor palnjalng di daleralh 

Ba ldung sa lnga lt palda lt. (Kusuma l et al., 2014). Da ln di Lombok Timur diperoleh da lta l populalsi 

monyet ekor palnjalng seba lnya lk 6 kelompok denga ln jumlalh individu 2-19 kelompok denga ln 

ra ltal-ra ltal 11 individu/kelompok monyet ekor pa lnjalng sa lra lngaln (Ha ldi et al., 2019). 

Pentingnyal dilalkuka ln penelitialn tentalng studi ekologi monyet di ka lwa lsa ln Hutaln 

Ma lngrove Kuallal Lalngsa l alda llalh untuk memperoleh pengeta lhua ln mengenai populasi serta 

kebiasaan dan perilaku dari monyet ekor panjang yang ada di Kawasan Hutan Mangrove Kuala 

Langsa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini dilalkuka ln di ka lwa lsa ln hutaln ma lngrove Kua llal La lngsa l, Kecalma ltaln La lngsa l 

Ba lralt, Provinsi Alceh (Gambar 1). Penga lmaltaln dilalkuka ln pa lda l bulaln November 2022. 

Penelitialn ini menggunalka ln metode focall alnimall salmpling. Focall alnimall salmpling merupalka ln 

metode yalng dila lkukaln denga ln mencaltalt semual kegialtaln da ln interalksi sua ltu sa ltwa l selalmal dua l 

periode walktu yalng di tentukaln dengaln intervall wa lktu 3 jalm pengalmaltaln ya litu palda l periode 

pertalmal dimulai pukul 06.00 s/d 09.00 WIB, da ln periode dual pukul 16.00 s/d 18.00 WIB. 

Teknik pengumpulaln da ltal palda l penelitialn ini menggunalkaln teknik observalsi lalpa lnga ln yalitu 
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da ltal mengenali perjumpala ln perilalku ha lrialn. Teknik observalsi a ldallalh penga lmalta ln daln 

pencaltaltaln seca lral sistemaltis fenomenal-fenomenal ya lng diselidiki. 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Data yang diperoleh dari proses sampling dialna llisis lebih lanjut dengan menggunakan 

rumus  persentalse frekuensi perilalku halria ln berikut. 

Al = 
𝑋

𝑌
 × 100% 

Keteralnga ln : 

Al   : persentalse frekuensi/intensitals perilalku 

X : frekuensi/intensitals perilalku dalla lm n jalm 

Y : totall frekuensi/intensitals perilalku da llalm n jalm 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian di kawasan Hutan Mangrove Kuala Langsa menunjukan 

bahwa populasi monyet ekor panjang  (Malcalcal falsciculalris) yang terdapat di kawasan hutan 

mangrove Kuala Langsa berjumlah 165 ekor yang terdiri atas anakan, remaja dan dewasa. 

Populasi monyet ekor panjang yang banyak di temukan di kawasan hutan mangrove Kuala 

Langsa disebabkan karena lokasi tersebut banyak sumber pakan serta pepohonan sebagai 

tempat aktivitasnya. Dalam penelitian ini juga ditemukan beragam perilaku harian yang 

500 m 
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dilakukan monyet ekor panjang, yaitu bergeralk, bersua lral, malka ln, inalktif (istiralha lt), grooming, 

a lgonistik, bermalin, daln ka lwin (Gambar 2). 

Ga lmbalr 2. Popula lsi Monyet Ekor Palnja lng di lokalsi Penelitialn 

Berdalsa lrka ln dialga lralm dialta ls da lpalt dilihalt populalsi monyet ekor palnja lng yalng a lda l di 

lokalsi penelitialn berjumlalh  165, dimalna l terdalpa lt tigal kaltegori yalng ditemukaln ya litu alda l 

ka ltegori alnalka ln sejumlalh 53 ekor, la llu a ldal ka ltegori remaljal sejumlalh 54 ekor, sertal ya lng 

teralkhir itu kaltegori dewalsa l dengaln jumlalh 58 ekor (Tabel 1). 

Talbel 1. Populalsi Monyet Ekor Palnjalng Berdalsalrkaln Stalsiun  

No Stalsiun Alnalkaln Remaljal Dewalsal 

1 Stalsiun 1 5 7 12 

2 Stalsiun 2 29 33 22 

3 Stalsiun 3 14 10 18 

4 Stalsiun 4 5 4 6 

Jumlalh 53 54 58 

 

Da lri halsil pengalmaltaln ya lng telalh dilalkuka ln dalpa lt dalpalt dilihalt balhwa l di setialp sta lsiun 

ya lng telalh di tentukaln ditemukaln jumlalh yalng berbedal-bedal. Pa ldal st 1 di temukaln 24 ekor 

monyet dimalnal 2 ditemukaln 5 alnalka ln, 7 ekor remaljal da ln 12 ekor dewalsa l. Lallu palda l st 2 di 

temukaln 84 ekor monyet, dimalna l ditemuka ln 29 ekor alna lkaln, 33 ekor remaljal da ln juga l 22 ekor 

dewa lsa l. Stalsiun ini merupalka ln stalsiun ya lng jumlalh monyet nyal palling balnya lk di temukaln. 

Lallu juga l pa ldal sta lsiun 3 jumla lh keseluruha ln ya lng ditemukaln ya litu 42 ekor ya lng terbalgi a ltals 

14 ekor alna lkaln, 10 ekor remaljal da ln 18 ekor dewalsa l. Na lmun palda l stalsiun ini tidalk ditemukaln 

ba lyi moyet. Lallu ya lng teralkhir yalitu stalsiun 4 dimalnal jumlalh individu yalng temuka ln yalitu 

ha lnyal 15 ekor saljal yalng terbalgi altals 5 ekor alna lka ln, 4 ekor remaljal, da ln 6 ekor dewalsa l. Stalsiun 

ini merupalka ln sta lsiun yalng jumlalh balyinya l palling balnya lk. 
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Berdalsa lrka ln ha lsil pengalma ltaln sela lmal 2 ha lri berturut-turut mulali da lri jalm 06.00 s/d 

09.00 da ln 16.00 s/d 18.00 WIB menunjukka ln ba lhwa l perilalku monyet ekor palnja lng ya lng 

teralmalti yalitul bergeralk, bersualral, malka ln, ina lktif (istiralha lt), grooming, algonistik, bermalin, daln 

ka lwin. Berdalsa lrka ln ha lsil perhitungaln ra ltal-ra ltal persentalse prila lku ya lng dilalkuka ln oleh 

beberalpa l monyet ekor palnja lng, perilalku kebialsa la ln yalng mendominalsi yalitu bergeralk (27.2%), 

inalktif/istiralha lt (17%), grooming (15%), malka ln (13%), berma lin (11.33%), a lgonistik (7%), da ln 

perilalku yalng ja lralng dilalkuka ln alda llalh bersua lra l (6.2%) daln ka lwin (3.2%) (Gambar 3 dan 4). 

Ga llmba llr  3.  Histograllm Perilallku  da lln  Kebiallsa lla lln Monyet Ekor 

Gambar 4. Perilaku kebiasaan monyet ekor panjang: a) bergerak; b) makan; c) kawin;  

d) inaktif; e) bersuara; f) bermain; dan g) agonistik 
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Pembahasan 

 Jenis monyet pada Hutaln Ma lngrove Kua lla l Lalngsa l sebalgialn besa lr adalah monyet ekor 

pa lnjalng (Malcalcal falsciculalris). Monyet ini memiliki bulu berwalrna l cokelalt kealbua ln dengaln 

wa ljalh berwa lrnal a lbu-a lbu kecoklaltaln serta l jalmbalng di pipi berwalrnal a lbu-a lbu daln a ldal juga l 

monyet yalng memiliki jalmbul di altals kepa llal. Dengaln ujung hidung yalng menyempit. Monyet 

mempunyali gigi seri yalng berbentuk sekop, gigi ta lring daln gera lha lm untuk mengunya lh. Ha lsil 

pengalma ltaln terhadap perilalku monyet ekor palnja lng di Hutaln Ma lngrove Kua lla l Lalngsa l 

dialnta lralnya yaitul bergeralk, bersualra l, malka ln, inalktif, grooming, algonistik, bermalin, da ln kalwin 

ha lsil pengalmaltaln a lktivitals prilalku monyet ekor palnja lng disaljikaln pa ldal ta lbel berikut. 

Perilalku bergeralk alda llalh perilalku ya lngl setialp wa lktu dilalkuka ln oleh semual ma lkhluk 

hidup. Sa lmal ha llnyal palda l pengalma ltaln yalng telalh dilalkuka ln ya lng menunjukkaln ba lhwa l perilalku 

bergeralklalh ya lng palling sering dilalkuka ln oleh monyet ekor pa lnja lng di Hutaln Malngore Kualla l 

Lalngsa l. Perilalku tersebut seperti berjalla ln dengaln talnga ln da ln kalki, beralyun-alyun pa lda l calbalng 

pohon, memalnjalt, daln mengejalr palra l pengunjung (Mawardi et al., 2022). Perilalku bergeralk 

pa ldal monyet ekor palnja lng merupalka ln kegialta ln berjallaln, memalnjalt, melompalt, daln berpindalh 

tempalt. Jikal dilihalt dalri calra l bergeralk malka l monyet ekor palnjalng merupalka ln sa llalh sa ltu sa ltwa l 

primaltal ya lng menggunalka ln kalki depaln da ln belalka lng dalla lm berbalga li valrialsi untuk berjallaln 

da ln berlalri (qualndralpedallisme) (Lee, 2012). 

Perilalku ina lktif/istiralhalt a lda llalh prilalku monyet ekor palnjalng ketikal istira lhalt, seperti 

duduk dengaln tena lng daln tidur pa ldal ca lba lng-calba lng pohon. Perilalku ini sering dila lkukaln di 

calba lng pohon kalrenal calbalng pohon yalng rindalng merupalkaln tempalt yalng disuka li monyet ekor 

pa lnjalng (Sina lgal, 2013). Perilalku ini merupa lkaln perilalku non-sosia ll yalng terjaldi da lla lm sualtu 

populalsi berupa l alktifitals duduk, berdiri, berbalring, da ln menaltalp sekeliling. Perilalku istiralha lt 

penting untuk dilalkukaln oleh setialp individu setelalh melalkuka ln alktifitals malka ln, bermalin, 

bersua lral, da ln alktifitals lalinnya l (Pratiwi & Anita, 2009). 

Grooming a lda llalh sua ltu kebialsa laln da llalm bentuk sentuhaln ya lng dilalkukaln da lla lm 

kelompok primaltal. Perilalku ini dilalkuka ln dengaln tujua ln untuk meralwa lt da ln mencalri kutu 

disemual ralmbutnyal. Alda l dua l malcalm calra l grooming yalitu alllogrooming (dilalkuka ln secalra l 

berpalsa lnga ln altalu dilalkuka ln dengaln individu lalin), daln alutogrooming (dilalkukaln sendiri altalu 

tidalk berpalsa lnga ln). A lllogrooming yalng dilalkuka ln secalra l berpalsa lnga ln dialsumsika ln sebalga li 

perilalku kooperaltif bergalbung yalng a lka ln menghalsilka ln keuntungaln ba lgi kedua l pihalk. 

Alllogrooming jugal menjaldi sa llalh sa ltu sa ltu calra l untuk mempereralt hubunga ln a lntalr individu 

(Saputra et al., 2015). 
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Ma lka ln a ldallalh rutinitals ha lria ln monyet ekor pa lnjalng di huta ln malngrove Kua llal La lngsa l. 

Perilalku ma lkaln terdiri dalri mengalmbil malka lna ln, memalsukka ln malka lna ln ke da lla lm mulut, 

menyimpaln da llalm ka lntung pipi, mengunya lh sertal menelaln ma lkalna ln. Ma lka lnaln ya lng sering 

dimalka ln monyet ekor palnjalng berupal da lun mudal/da lun tual, kulit kalyu, seralngga l, jalgung, roti, 

kripik, permen, minumaln susu, da ln minumaln ka lleng. Perilalku bermalin jugal sering dilalkukaln 

oleh monyet ekor palnjalng di Huta ln Ma lngrove Kua llal La lngsa l. Ka lrena l kehidupaln monyet yalng 

hidup berkelompok membua lt merekal sering bermalin sa ltu sa lma l lalin, seperti bergula lt, kejalr-

kejalra ln, berguling-guling, daln berma lin dengaln objek (ca lbalng pohon, ma lka lna ln). Na lmun 

seiring bertalmba lhnyal usia l monyet, jikal semalkin tua l malka l a lktifitals bermalin pun sema lkin 

berkuralng. 

 Perilalku a lgonistik (berkelalhi) jugal lumalyaln sering dilalkukaln oleh monyet ekor palnjalng 

untuk mempertalhalnka ln wila lyalh kekua lsa laln da ln merebut malka lna lnaln da lri monyet lalin. Perilalku 

ya lng dilalkukalnnya l seperti menerjalng, memukul, mengeja lr, memekik, menca lkalr, da ln 

mengalncalm dengaln membukal mulut diha ldalpa ln lalwa lnnyal. Perilalku bersualra l sedikit jalra lng 

dikelualrkaln oleh monyet ekor palnjalng di Hutaln Ma lngrove Kua llal Lalngsa l. Ka lrena l perilalku 

bersua lral a lka ln dilalkuka ln oleh monyet ketika l bergeralk untuk mencalri ma lkaln da ln berterialk untuk 

memberi petunjuk kepa ldal kelompoknya l setelalh menemukaln malka lnaln. Bersua lral jugal 

dilalkuka ln monyet ekor palnjalng ketikal bertengkalr dengaln lalwa lnnyal ya lng bertujua ln untuk 

menalkuti musuhnyal a lgalr terlihalt lebih heba lt.  

 Perilalku ka lwin alda llalh perilalku ya lng palling jalra lng dilalkuka ln oleh monyet ekor palnjalng 

di Hutaln Ma lngrove Kua lla l Lalngsa l. Ha ll ini didugal ka lrenal monyet ekor palnjalng belum 

memalsuki malsa l perka lwinaln. Perilalku ka lwin ha lnya l dilalkukaln pa lda l periode walktu tertentu 

ya litu ketikal monyet ekor palnja lng betinal beralda l pa lda l periode estrus (biralhi). Perilaku kawin 

pada monyet ekor panjang dilakukan pada periode aktif dimana periode tersebut tidaklah 

teratur dan hanya terjadi pada waktu tertentu (Suprihandini, 1993). 

 

KESIMPULAN 

Popula lsi monyet ekor palnjalng (Malcalcal falsciculalris) yalng a ldal di hutaln Ma lngrove Kua llal 

Lalngsa l berjumlalh 165 individu, terdiri daril 53 ekor anakan, 54 ekor remaja, dan 58 ekor 

monyet dewasa. Perilalku ha lrialn dari monyet ekor panjang di lokasi penelitian yalng teralmalti l 

a ldalla lh perilalku bergera lk, yaitu perilaku yang paling dominan teramati (27.2%), perilalku 

inalktif/istiralha lt (17%), grooming (15%), malka ln (13%), berma lin (11.33%), a lgonistik (7%), 

bersua lral (6.2%), da ln perilalku relatif sedikit teramati aldallalh perilalku ka lwin (3.2%). 
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